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ABSTRACT

The purpose of this study was to investigate the various learning difficulties faced by students in
social studies subjects at MTs Swasta IRA Medan. To achieve these objectives, research data were
collected through the methods of observation, interviews, and documentation. The research subjects
in this study were social studies teachers and students in grades VII, VIII, and IX at MTs IRA Medan.
Data analysis in this study includes data collection, data presentation, and conclusion drawing. The
results showed that the learning difficulties experienced by students were due to the lack of
understanding of student concepts, lack of interest in social studies subjects, the absence of a
relevant relationship between the material taught and daily life and lack of support from parents. An
unsupportive learning environment also plays a major role in the learning difficulties faced by
students.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki berbagai kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa
dalam mata pelajaran IPS di MTs Swasta IRA Medan. Untuk mencapai tujuan tersebut, data
penelitian dikumpulkan melalui metode obeservasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian
dalam penelitian ini adalah Guru IPS dan siswa kelas VII, VIII, dan IX di MTs IRA Medan. Analisis
data dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar yang dialami siswa dikarenakan kurangnya
pemahaman konsep siswa, kurangnya minat terhadap mata pelajaran IPS, tidak adanya hubungan
yang relevan antara materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari dan kurangnya dukungan
dari orang tua. Lingkungan belajar yang tidak mendukung juga berperan besar dalam kesulitan
belajar yang dihadapi siswa.

Kata Kunci : Kesulitan Belajar, Siswa, Mata Pelajaran IPS
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PENDAHULUAN

Siswa mengalami kesulitan belajar ketika mereka mengahadapi berbagai hambatan yang
menghambat mereka dalam belajar dan mencapai nilai yang mereka harapkan. Tantangan ini tidak
hanya terkait dengan pemahaman yang baik tentang subjek, tetapi juga mencakup elemen psikologis
seperti kurangnya motivasi dan kecenderungan untuk bermalas-malasan. Siswa yang kehilangan
semangat untukbelajar seringkali mengalami kesulitan untuk memahami pelajaran, yang pada
gilirannya berdampak pada nilai akademim mereka (Lihayati, 2021). Salah satu komponen utama
yang mempengaruhi upaya siswa untuk mengatasi kesulitan belajar, masalah psikologis ini harus
dianggap serius. Banyak faktor dapat menyebabkan motivasi yang rendah dan malas belajar, seperti
tekanan dari teman sebaya,lingkungan belajar yang tidak mendukung, atau masalah pribadi di rumah.
Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pendidik untuk menciptakan suasana yang baik untuk
siswa dan mendorong mereka untuk belajar lebih baik (Dewi, 2022). Pendidikan juga memainkan
peran penting dalam memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar lebih banyak dan
memperbaiki perilaku negtif. Melalui pendidikan, siswa diajarkan nilai-nilai moral, etika,dan sikap
positif, yang membantu mereka menjadi orang yang baik, beradab, dan berakhlak mulia. Pendidikan
tidak hanya mencakup pengetahuan akademis tetapi juga mengembangkan karakter yang baik.

Namun, siswa sering mengahadapi masalah yang tidak hanya terkait dengan preferensi guru
untuk lingkungan belajar mereka, beberapa siswa mungkin lebih suka belajar sendiri, sementara yang
lain mungkin memerlukan bimbingan lebih lanjut dari guru. Konflik anatara preferensi siswa dan
kondisi pembelajaran dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan memperburuk kesulitan belajar
mereka. Akibatnya, penting bagi guru menemukan dan memahami kebutuhan belajar masing-masing
siswa. Sangat penting untuk mendaptkan dukungan dari semua orang, termasuk pendidik, orang tua,
dan lingkunga sekitar untuk mengatasi kesulitan belajar. Siswa akan lebih termotivasi dan lebih
percaya diri untuk menghadapi tantangan yang akan datang jika mereka menerima dukungan ini.
Pada akhirnya, tujuan utama pendidikan adalah untuk membantu siswa mengatasi kesulitan belajar
sehingga mereka dapat mencapai potensi terbaik mereka dan menjadi orang yang bermanfaat bagi
masyarakat (Heri, 2019).

Berdasarkan penjelasan diatas, siswa mengalami kesulitan belajar karena banyak hambatan
yang menghalangi mereka untuk belajar. Pemahaman materi dan elemen psikologis seperti
kurangnya motivasi dan kecenderungan untuk malas adalah beberapa dari kesulitan-kesulitan
tersebut. Kesulitan belajar siswa dipengaruhi oleh tekanan teman sebaya, lingkungan belajar yang
tidak mendukung, dan masalah pribadi. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pendidik untuk
membuat lingkungan yang mendukung dan memahami kebutuhan belajar setiap siswa. Pendidikan
sangat penting untuk mengajarkan nilai-nilai moral dan etika serta membentuk karakter siswa. Untuk
memaksimalkan potensi siswa dan menjadi individu yang bermanfaat bagi masyarakat, tenaga
kependidikan, orang tua, dan lingkungan sekitat diperlukan dukungan.

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memainkan peran penting dalam kurikulum dari tingkat SD/MI
hingga SMA/MA. Tujuan utama IPS adalah mengajarkan siswa untuk menjadi warga negara yang
baik dengan mengajarkan mereka pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang dapat
mereka peroleh dari IPS. Mereka juga diajarkan untuk membuat keputusan yang baik dan
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang terjadi di masyarakat. Ini juga termasuk dalam kelas IPS.
Mata pelajaran IPS wajib untuk semua jenjang kelas VII, VIIl, dan IX. Tujuan utama pendidikan ilmu
sosial adalah agar siswa dapat mempelajari dan beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Tujuan
lain dari mata pelajaran ini adalah untuk meningkatkan kepekaan siswa terhadap peristiwa yang
terjadi di lingkungan mereka (Aminuyati, 2011). Guru berharap semua siswa dapat mencapai hasil
belajar terbaik pada mata pelajaran ini. Hasil belajar siswa menunjukkan kemampuan mereka dalam
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mata pelajaran IPS, yang biasanya diukur dengan nilai. Siswa tertentu berprestasi buruk disebabkan
karena mereka memiliki keterbatasan akademik. Siswa memperoleh pengetahuan dalam pendidikan
(Nisa, 2018).

Namun, pembelajaran harus dikaitkan dengan apa yang dikenal sebagai hasil pembelajaran,
yang merupakan masalah yang terus-menerus dihadapi manusia sepanjang sejarah. Karena individu
selalu berusaha untuk mencapai kesuksesan dalam pekerjaan mereka sepanjang hidup mereka. Baik
suka atau tidak, prestasi akademik seringkali digunakan sebagai ukuran keberhasilan akademik.
Penghargaan dan hadiah biasanya diberikan untuk hasil pembelajaran. Misalnya, dapat diberikan
dalam bentuk benda-benda yang membuat pengajaran lebih menyenangkan dan memotivasi atau.
Namun, sebagian besar siswa tidak mencapai hasil angka-angka yang menunjukkan keberhasilan
belajar siswa (Marwiyah, 2012).

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, kesulitan belajar mempengaruhi prestasi akademik
siswa. Siswa MTs Swasta IRA Medan menunjukkan gejala kesulitan belajar, terutama dalam mata
pelajaran IPS. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi gejala kesulitan belajar
yang dialami oleh siswa MTs Swasta IRA Medan dalam mata pelajaran IPS, serta menganalisis
faktor-faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar.

METODE PENELITAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan secara
langsung gejala dan peristiwa yang ada. Tujuan pendekatan kualitatif adalah memahami fenomena
sosial dari sudut pandang partisipan, menjelaskan, mengembangkan, dan menemukan fenomena
tersebut secara fokus. Fenomena sentralnya mencakup definisi yang jelas tentang tujuan peneltian,
objek penyelidikan, dan lokasi penyelidikan (Sugiyono, 2013). Penelitian ini dilakukan di MTs Swasta
IRA Medan dengan guru IPS dan siswa sebagai subjek penelitian. Tujuan utamanya adalah untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan memahami kesulitan belajar siswa dalam mata pelajaran IPS.
Metode pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

MTs Swasta IRA Medan terletak di Jl. Pertiwi No. 53, Kel. Bantan, Kec. Medan Tembung.
Memiliki akreditas B dan didirikan tahun 1987 diatas luas tanah sekitar 989 m? dan beroperasi tahun
2015. Sesuai dengan perkembangan saat ini, MTs Swasta IRA Medan masih menggunakan
Kurikulum 2013. Informan terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 1 orang guru mata pelajaran IPS, dan
31 orang siswa. Adapun siswa yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah siswa yang sudah
diseleksi dari kelas VII, VIII, IX yang mengalami kesulitan belajar pada mapel IPS.

Kesulitan belajar siswa kelas VII VIII IX pada Mapel IPS di SMP Swasta IRA Medan

Kesulitan belajar suatu keadaan di mana siswa mengalami kesulitan, hambatan, atau
gangguan yang menghambat proses belajar mereka. Anak-anak yang mengalami kesulitan belajar
tidak peduli apakah masalah tersebut berasal dari diri mereka sendiri, lingkungan, atau faktor lain
yang menyebabkannya. Faktor internal dan eksternal dapat menyebabkan kesulitan belajar pada
anak. Faktor internal termasuk sikap terhadap belajar, motivasi untuk belajar, fokus dalam belajar,
mengolah bahan belajar, mencatat hasil belajar, memeriksa hasil belajar yang telah dicatat,
kemampuan untuk berprestasi atau menunjukkan hasil kerja, rasa percaya diri siswa, intelegensi dan
ketrampilan mereka, dan keyakinan diri mereka sendiri. Namun, faktor luar juga termasuk pengaruh
lingkungan keluarga dan sekolah (Irsyad et al., 2023). Kesulitan belajar adalah kondisi yang terjadi
pada siswa yang ditandai dengan rendahnya prestasi akademik atau kegagalan memenuhi standar
yang telah ditetapkan. Kesulitan belajar merupakan kesenjangan antara keberhasilan belajar yang
diharapkan dengan hasil belajar yang dicapai siswa. Kesulitan belajar yang sering dihadapi siswa di
sekolah merupakan permasalahan serius yang memerlukan perhatian serius dari guru (Nisa &
Suyadi, 2020).
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Hasil penelitian ini mengungkapkan beberapa faktor utama yang menyebabkan kesulitan
belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTs Swasta IRA Medan. Hasil wawacara dengan siswa,
guru mapel IPS, dan kepala sekolah menunjukkan bahwa keterbatasan sumber belajar, seperti
kurangnya buku dan bahan refrensi di perpustakaan, menjadi penyebab utama. Selain itu, metode
pengajaran yang digunakan oleh guru sering kali dianggap kurang menarik dan terlalu monoton
sehingga membuat siswa merasa bosan dan sulit memahami materi yang diajarkan. Motivasi belajar
siswa yang rendah juga diidentifikasi sebagai masalah yang signifikan, ditandai dengan kurangnya
partisipasi aktif dalam kelas. Kepala sekolah juga menyoroti keterbatasan sarana dan prasarana
pendukung, seperti_proyektor dan alat peraga yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran (Nurlaili
et al., 2020).

Dari hasil observasi yang ditemukan pada saat penelitian ada 2 yang menyebabkan
terjadinya kesulitan belajar tersebut awal sekali ditemukan faktor internal saat proses pembelajaran
IPS berlangsung. Peneliti menemukan bahwa beberapa siswa menunjukkan sikap mengabaikan
peluang belajar; sikap ini terlihat selama proses pembelajaran. Mereka juga menunjukkan bahwa
mereka kurang memperhatikan penjelasan guru, acuh tak acuh dan tidak serius dalam mengikuti
pelajaran, acuh tak acuh dan tidak serius dalam mengikuti pelajaran, dan acuh tak acuh dan tidak
serius dalam mengikuti pelajaran. Selain itu, terlihat bahwa siswa tidak memiliki dorongan yang cukup
untuk belajar; mereka cepat bosan, tidak bisa belajar lebih lama, dan tidak begitu serius
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Siswa juga tidak berkonsentrasi dengan baik
saat belajar. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, seperti cuaca yang panas karena tidak ada kipas
angin di dalam kelas dan suasana kelas yang berisik. Guru yang menjelaskan materi yang terlalu
monoton juga membuat siswa bosan dan lelah selama pelajaran (Utami, 2020).

Table 1 . Hasil Wawancara Guru Mata Pelajaran IPS

Wawancara Guru Mapel IPS Hasil Wawancara Guru Mapel IPS

Menurut ibu kesulitan belajar apa yang
sering terjadi selama ibu mengajar
mata pelajaran IPS ?

Menurut saya kesulitan yang sering dialami_siswa dalam mata
pelajaran IPS melitputi kesulitan memahami_konsep-konsep abstrak,
rendahnya minta belajar, dan masalah dalam mengingat detail
informasi. Selain itu metode pengajaran yang kurang bervariasi dan
cenderung monoton, serta keterbatasan sarana pendukung seperti
alat peraga dan teknologi, turut menyumbang pada masalah tersebut.
Faktor lain yang berperan adalah lingkungan belajar dirumah yang
kurang kondusif, menghambat kemampuan siswa untuk belajar secara
efektif dan mendukung.

Table 2. Hasil Wawancara Siswa Kelas VII, VI, IX IPS

Siswa Pertanyaan 1 Jav_vaban Pertanyaan 2 Jav_vaban Pertanyaan 3 Jav_vaban
Siswa Siswa Siswa

A Apa kesulitan Saya kesulitan Bagaimana cara Saya Apa yang Guru bhisa
utama yang menghafal anda mengatasi mencoba menurut anda menggunakan
anda hadapi banyaklanya kesulitan membuat peta  bisa dilakukan metode
saat belajar fakta sejarah tersebut ? konsep dan guru untuk pengajaran
mata pelajaran  dan tanggal menggunakan membantu anda yang lebih
IPS ? penting dalam aplikasi mengatasi visual seperti

sejarah. pembelajaran kesulitan dalam  video dan
yang interaktif. mata pelajaran gambar.
IPS ?

B Apa kesulitan Saya merasa Bagaimana cara Saya Apa yang Guru bisa
utama yang materi terlalu anda mengatasi mencoba menurut anda memberikan
anda hadapi banyak dan kesulitan membagi bisa dilakukan quiz singkat
saat belajar sulit untuk tersebut ? materi belajar ~ guru untuk secara
mata pelajaran  diikuti setiap menjadi membantu anda  berkala untuk
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Siswa Pertanyaan 1 JaSvivSa:/lv):n Pertanyaan 2 Ja;vi\/sa:/lv)gn Pertanyaan 3 Jasvivsavl\?:n
IPS ? minggunya. bagian-bagian = mengatasi membantu
kecil yang kesulitan dalam  mengingat
lebih mudah mata pelajaran informasi
dicerna setiap  IPS ? penting.
hari.

C Apa kesulitan Saya merasa Bagaimana cara Saya Apa yang Guru bisa
utama yang kesulitan anda mengatasi membuat menurut anda menggunakan
anda hadapi mengikuti kesulitan rangkuman bisa dilakukan simulasi atau
saat belajar pelajaran tersebut ? singkat dari guru untuk permainan
mata pelajaran  ketika topik setiap bab dan membantu anda  interaktif
IPS ? berubah terlalu sering mengatasi untuk

cepat. membaca kesulitan dalam  memudahkan
ulang sebelum  mata pelajaran pemahaman
ujian. IPS ?

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu siti selaku guru mapel IPS beliau menunjukkan
bahwa kesulitan belajar dalam mata pelajaran IPS dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
kesulitan memahami, rendahnya minat belajar, metode pengajaran yang monoton, keterbatasan
sarana pendukung, dan lingkungan belajar dirumah yang kurang kondusif (Silalahi et al., 2023).
Temuan ini sejalan dengan hasil observasi dan wawancara yang telah dikumpulkan, menegaskan
perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih bervariasi, penggunaan teknologi yang lebih intensif,
serta dukungan dari keluarga untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di MTs Swasta IRA
Medan.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka memiliki metode yang berbeda
untuk mengatasi kesulitan belajar mata pelajaran IPS. Siswa kelas VII menggunakan pendekatan
pribadi mereka, seperti membaca buku referensi tambahan dan membuat rangkuman dan catatan
tentang materi yang dibahas di kelas. Tidak ada media pembelajaran yang menarik untuk siswa kelas
VIIl. Mereka lebih responsif terhadap penggunaan gambar, video, atau alat peraga dalam
pembelajaran. Sebaliknya, siswa kelas 1X mengandalkan bantuan langsung dari guru mereka; guru-
guru ini memberikan dukungan melalui sesi tanya jawab di akhir kelas, mendorong siswa untuk
mengajukan pertanyaan dan memberikan penjelasan lebih rinci (Putri & Citra, 2019). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan yang efektif untuk mengatasi kesulitan belajar IPS
terdiri dari berbagai strategi, dukungan media, dan interaksi langsung dengan guru. IPS disini adalah
mata pelajaran IPS terpadu yang dimana seluruh disiplin ilmu sosial-sosial tersambung dalam satu
mapel IPS terpadu sehingga semua mapel IPS dibahas di dalam mapel IPS terpadu. Maka dari itu di
semua disiplin ilmu-ilmu sosial-sosial siswa mengalami kesulitan belajar mau di ekonomi, geografi,
sosiologi dan sejarah, sehingga membuat siswa bosan terhadap mapel IPS yang dimana mapel IPS
terpadu ini membahas suatu materi yang materinya tersebut dapat menyangkutpautkan dengan
kehidupan sehari-hari, maka dari itu dengan media dan alat peraga memudahkan guru dan siswa
dalam menjelaskan materi yang diajar (Harefa, 2022).

Penyebab kesulitan belajar siswa kelas VII, VIII, dan IX pada mapel IPS di MTs Swasta IRA
Medan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti terhadap siswa yang mengalami
kesulitan belajar di kelas VII, VIII, IX di MTs Swasta IRA Medan Peneliti menemukan bahwa faktor
internal memengaruhi kesulitan belajar siswa. Para peneliti menemukan bahwa beberapa siswa
tampaknya memiliki masalah belajar sendiri, yang ditunjukkan oleh sikap belajar yang buruk, seperti
kebosanan, pasif, mengantuk, ketidakpedulian terhadap penjelasan guru, dan ketidakmampuan untuk
belajar dalam waktu yang lama. Siswa juga menunjukkan kesulitan untuk berkonsentrasi saat belajar.
Ini terlihat ketika beberapa siswa sibuk dengan tugasnya sendiri, ada yang mengobrol dengan teman,
ada yang sibuk dengan tugasnya sendiri, ada yang menggambar, ada yang bermain ponsel, ada
yang terlihat mengantuk, atau ada yang tertidur saat guru berbicara di kelas (Kurniawan, 2022) .
Panas dan tidak adanya kipas angin di dalam kelas adalah dua faktor lain yang dapat menyebabkan
siswa kesulitan berkonsentrasi. Banyak siswa menggunakan buku sebagai hiburan saat belajar. Ini
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dapat menghambat pembelajaran dan mengganggu mereka untuk berkonsentrasi selama pelajaran
(Ana & Zafri, 2022).

Dalam mata pelajaran IPS di MTs Swasta IRA Medan, siswa kelas VII, VIII, dan IX
mengalami kesulitan belajar karena mereka belum terbiasa mengelola waktu dan materi secara
mandiri. Selain itu, mereka belum terbiasa dengan teknik belajar yang efektif, seperti membuat
rangkuman dan pencatatan, sehingga mereka membutuhkan bimbingan dan adaptasi tambahan
untuk menguasai materi IPS. Sementara itu, karena tidak memahami konsep-konsep IPS secara
mendalam dan menganggap penggunaan buku teks dan ceramah tidak menarik. Mereka dapat
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang topik dengan melibatkan alat peraga seperti
gambar dan video. Salah satu hambatan utama untuk mencapai pemahaman yang optimal adalah
ketidaksesuaian antara gaya pembelajaran mereka dan pendekatan pembelajaran di kelas (Ananda
& Banurea, 2017).

Karena mereka telah belajar selama beberapa tahun, siswa kelas IX kesulitan belajar IPS
karena tidak memiliki kesempatan untuk mendapatkan bantuan langsung dari guru dan mendapatkan
penjelasan tambahan. Namun, kompleksitas materi IPS pada tingkat ini membutuhkan penjelasan
lebih lanjut atau pendekatan pengajaran yang berbeda. Dalam membantu siswa memahami materi
IPS, kehadiran guru yang mendukung, seperti bu Siti, yang mengadakan tanya jawab dan
memberikan penjelasan rinci, sangat penting. Oleh karena itu, meningkatkan interaksi guru siswa dan
siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat memperoleh peningkatan prestasi akademik mereka
dengan memberikan bantuan tambahan seperti beasiswa kepada siswa berprestasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa di MTs Swasta IRA Medan mengalami berbagai
kesulitan dalam mata pelajaran IPS Kesulitan ini disebabkan oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal mencakup rendahnya motivasi belajar, ketidakmampuan siswa dalam memahami
konsep-konsep abstrak, dan kurangnya konsentrasi selama proses belajar. Faktor eksternal meliputi
keterbatasan sumber belajar seperti buku dan bahan referensi, metode pengajaran yang kurang
bervariasi dan cenderung monoton, serta kurangnya sarana pendukung seperti alat peraga dan
teknologi. Hasil wawancara dengan guru IPS menunjukkan bahwa kesulitan belajar yang dialami
siswa sebagian besar terkait dengan metode pengajaran yang tidak menarik serta keterbatasan
sarana dan prasarana pendukung pembelajaran. Selain itu, lingkungan belajar di rumah yang kurang
kondusif juga turut mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Dari wawancara dengan siswa, terungkap bahwa mereka menggunakan berbagai metode
untuk mengatasi kesulitan belajar, seperti membuat rangkuman, menggunakan aplikasi
pembelajaran interaktif, dan membagi materi menjadi bagian-bagian kecil yang lebih mudah dicerna.
Mereka juga mengharapkan guru menggunakan metode pengajaran yang lebih visual dan interaktif
untuk membantu memahami materi IPS. Penelitian ini merekomendasikan beberapa strategi untuk
mengatasi kesulitan belajar siswa, termasuk penggunaan media pembelajaran visual seperti video
dan gambar, pemberian quiz singkat secara berkala, serta penggunaan alat peraga dan teknologi
dalam pengajaran. Dukungan dari keluarga dan lingkungan belajar yang kondusif juga sangat
penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di MTs Swasta IRA Medan. Implementasi
strategi-strategi ini diharapkan dapat membantu siswa mengatasi kesulitan belajar mereka dan
mencapai hasil belajar yang lebih baik.
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